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Penelitian ini bertujuan untu mengetahui perbandingan kinerja keuangan dari 
segi profitabilitas pada PT.Indofood CBP Sukses Makmur. Penelitian ini dilakukan 
oleh Peneliti menggunakan data sekunder dari Bursa Efek Indonesia pada perusahaan 
PT.Indo Food Sukses Makmur. Dalam penganalisaan data yang telah diperoleh, 
maka Peneliti menggunakan metode deskiftif. 
Hasil penelitian menunjukan (1) Rasio Profitabilitas yang dihitung 
berdasarkan laporan keuangan PT.Indofood CBP Sukses Makmur dilihat dari segi 
Margin Laba Kotor, dari tahun 2010-2011 tidak mengalami penurunan namun pada 
tahun 2012 total margin laba kotor menurun sehingga hasilnya kurang baik karena 
totalnya berda dibawah rata – rata industri. Jika dari segi margin laba bersih tahun 
2010- 2011 juga sama seperti margin laba kotor totalnya tidak mengalami penurunan 
namun pada tahun 2012 total margin laba bersih menurun sehingga hasilnya juga 
kurang baik. (2) Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) yang 
diperoleh PT.Indofood CBP Sukses Makmur pada tahun 2010-2011 mengalami 
penurunan kemudian pada tahun 2012 hasilnya kembali menurun dengan begitu hasil 
yang didapat juga kurang baik. (3) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 
yang diperoleh PT.Indoofod CBP Sukses Makmur pada tahun 2010-2011 mengalami 
penurunan dan tahun 2012 juga kembali mengalami penurunan sehingga hasil 
pengembalian ekuitas PT.Indofood CBP Sukses Makmur kurang baik karena 
totalnya tidak sesuai yang diharapkan. 
 




Pencapaian laba maksimum merupakan sebuah tujuan yang hampir semua 
jenis perusahaan yang berorientasi profit mendambakannya, para investor pun akan 
mencari perusahaan yang dapat menghasilkan laba lebih banyak  dengan tingkat 
pengembalian yang lebih cepat, keinginan- keinginan ini menjadikan manajemen 
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yang maximal, perusahaan harus mampu melakukan analisis terhadap kinerja 
keuangan dari waktu ke waktu.Salah satu analisis yang dapat dilakukan untuk 
menilai kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba adalah analisis rasio 
profitabilitas. Analisis rasio profitabilitas adalah salah satu cara dalam menganalisa 
kinerja keuangan karena analisa profitabilitas dapat menilai besar kecilnya 
produktivitas kinerja usaha suatu perusahaan.Dengan adanya rasio keuangan 
perusahaan dapat melihat kinerja keuangan dengan membandingkan rasio keuangan 
sekarang dengan tahun lalu dan tahun yang akan datang. Dengan demikian 
perusahaan dapat melihat apakah telah terdapat suatu perbaikan pada kinerja 
keuangan perusahaan tersebut atau bahkan sebaliknya selama jangka waktu tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Samin (2009) menyimpulkan bahwa current 
ratio dan debt to eguity berpengaruh signifikan terhadap kebijakan dividen.Adapun 
variabel yang tidak mempengaruhi kebijakan dividen adalah return on investment 
(ROI). 
Pada penelitian ini,Peneliti menggunakan data laporan keuangan atau laporan 
tahunan PT.Indofood CBP Sukses Makmur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia 
(BEI).PT. Indofood CBP Sukses Makmur merupakan produsen makanan dalam 
kemasan yag terkemuka dengan  berbagai pilihan produk makanan bagi konsumen di 
segala usia, sehingga perusahaan ini memperoleh kepercayaan dan loyalitas dari 
konsumennya. Dengan adanya kepercayaan dari konsumen perusahaan ini memiliki 
potensi yang sangat besar dalam mengembangkan produk – produk baru yang lebih 
berkualitas. PT.Indofood CBP Sukses Makmur berdiri sejak tahun 1971 hingga saat 
ini masih tetap eksis padahal cukup banyak perusahaan dengan produk 
sejenis.PT.Indofood CBP Sukses Makmur banyak mendapat penghargaan 
diantaranya Word of Mouth Marketing 2011 Award, Indonesian Best Brand Award 
2011.Selain penghargaan PT.Indofood CBP Sukses Makmur mempunyai sertifikasi 
diantaranya ISO 14001, OHSAS 18001, SNI (Indonesian National Standard), Halal 
dan masih banyak lagi. Hal inilah yang membuat Peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul yaitu “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Ditinjau dari 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas,maka Peneliti 
mendeskripsikan masalah – masalah yang ada dalam laporan ini sehingga masalah 
yang  timbul dapat  diselesaikan. Rumusan  masalah  tersebut adalah “ 
Bagaimanakah perbandingan kinerja keuangan jika ditinjau dari segi profibilitas  
pada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ?’’ 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 Pengertian Laporan Keuangan 
 Dalam praktiknya laporan keuangan dalam perusahaan tidak dibuat secara 
sembarangan,tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan aturan dan standar yang 
berlaku.Hal ini perlu dilakukan agar laporan keuangan mudah dibaca dan  
dimengerti.Laporan keuangan yang disajikan perusahaan sangat penting bagi 
manajemen dan pemilik perusahaan.Di samping itu, banyak pihak yang memerlukan 
dan berkepentingan terhadap laporan keuangan yang dibuat perusahaan seperti 
pemerintah,kreditor,investor,maupun para supplier. 
Menurut Kasmir (2008 : 7)“Laporan Keuangan adalah Laporan yang menunjukkan 
kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.” 
Menurut Agnes Sawir (2005 : 2) “Laporan keuangan adalah Hasil akhir proses 
akuntansi yang dipakai untuk meneliti kondisi kesehatan perusahaan dilihat dari 
neraca,perhitungan laba rugi,ikhtisar laba yang ditahan,dan laporan posisi 
keuangan.” 
Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Analisa Laporan Keuangan merupakan proses yang penuh pertimbangan dalam 
rangka membantu mengevaluasi posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada 
masa sekarang dan masa lalu dengan tujuan untuk menentukan prediksimengenai 
kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. 
Pengertian Rasio Keuangan 
 Untuk menilai kondisi keuangan dan prestasi perusahaan,analisis keuangan 
memerlukan beberapa tolak ukur. Tolak ukur yang sering dipakai adalak rasio atau 
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lainnya.Analisis dan inteprestasi dari macam – macam rasio dapat memberikan 
pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan perusahaan.Menurut Kasmir 
(2008 : 104) “Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan angka – angka 
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 
lainnya.Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen 
dalam satu laporan keuangan dalam satu periode maupun beberapa periode.” 
Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan.Rasio ini juga memberikan tingkat efektivitas manajemen suatu 
perusahaan.Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 
pendapatan investasi.Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 
perusahaan.Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan terutama 
laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi.Tujuannya adalah agar terlihat 
perkembangan dalam rentang waktu tertentu,baik penurunan atau kenaikan, 
sekaligus mencari perubahan tersebut. 
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas 
yang dapat digunakan.Masing – masing jenis rasio profitabilitas digunakan untuk 
menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu 
atau untuk beberapa periode.Menentukan rasio likuiditas suatu perusahaan dapat 
dianalisis dengan cara – cara sebagai berikut : 
1. Margin Laba atas Penjualan (Profit Margin on Sales) 
Merupakan salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas 
penjualan.Cara pengukuran rasio ini juga dikenal dengan nama profit margin. 
Terdapat dua rumus untuk mencari profit margin yaitu : 
a. Untuk Margin Laba Kotor  
Profit Margin = Penjualan Bersih-Harga Pokok Penjualan 
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b. Untuk Margin Laba Bersih 
Profit Margin = Earning after Interest and Tax (EAIT) 
(profit margin on sales)                       Sales 
  
Margin laba bersih merupakan ukuran keuntungan dengan 
membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak dibandingkan 
dengan penjualan.Rasio ini menunjukkan pendapatan bersih atas 
penjualan. 
2. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
Merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva 
yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
tentang efektivitas manajemen da mengelola investasinya. 
Rumus untuk mencari Hasil Pengembalian Investai (Return on 
Investment/ROI) adalah : 
Return on Investment (ROI) = Earning After Interest and Tax 
      Total Asset 
3. Hasil Pengembalian Investasi (ROI) dengan Pendekatan Du Pont 
Untuk mencari hasil pengembalian investasi selain dengan cara yang 
sudah dikemukakan di atas dapat pula kita menggunakan pendekatan Du 
Pont.Hasil yang diperoleh antara cara seperti rumus diatas dengan 
pendekatan Du Pont adalah sama. 
Berikut adalah cara mencari Hasil Pengembalian investasi dengan 
pendekatan Du Pont : 
ROI = Margin Laba Bersih x Perputaran Total Aktiva 
4. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity/ROE) 
Merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri 
semakin tinggi rasio ini maka semakin baik,artinya posisi pemilik 
perusahaan semakin kuat dan sebaliknya. 
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Return on Equity (ROE) = Earning after Interest and Tax 
                                                            Equity 
5. Hasil Pengembalian Ekuitas (ROE) dengan Pendekatan Du Pont 
Sama dengan ROI, untuk mencari hasil pengembalian ekuitas selain 
dengan cara yang sudah dikemukakan di atas, juga dapat pula digunakan 
pendekatan Du Pont. 
Rumus yang digunakan adalah : 
ROE = Margin lab bersih x Perputaran total aktiva x Pengganda ekuitas 
6. Laba Per Lembar Saham Biasa (Earning per Share of Common Stock ) 
Merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 
mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah berarti 
manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham dan 
sebaliknya. 
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut : 
Laba Per Lembar Saham = Laba Saham biasa 
                                            Saham biasa yang beredar 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu  dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan oleh Peneliti menggunakan data sekunder dari Bursa 
Efek Indonesia pada perusahaan PT.Indo Food Sukses Makmur 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Oktober sampai dengan bulan      
Desember 2013. 
 Jenis dan Sumber Data  
Jenis dan Sumber Data sekunder  merupakan sumber penelitian yang 
diperoleh secara tidak langsung, data yang telah diolah lebih lanjut sehingga lebih 
informatif jika digunakan oleh pihak lain. 
Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
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mengumpulkan data  ataupun informasi dari berbagai referensi tanpa  berhubungan  
langsung dengan tempat atau  objek penelitian sebenarnya. 
Metode Analisis Data  
Dalam penganalisaan data yang telah diperoleh, maka Peneliti menggunakan 
metode deskiftif.Metode deskriftif yaitu suatu metode dengan mengumpulkan data, 
disusun , diinterpretasikan dan dianalisa sehingga memberi gambaran yang jelas dan 
lengkap bagi pemecahan permasalahan yang dihadapi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Rasio Keuangan PT.Indofood CBP Sukses Makmur 
Pada penelitian ini Rasio yang digunakan adalah rasio Profitabilitas yang 
terdiri dari Margin laba penjualan (Profit margin on sales), Hasil pengembalian 
investasi (Return on investment/ROI), Hasil pengembalian ekuitas ( Return on 
equity/ROE). Pada bab ini akan diuraikan rumus dan cara menghitung rasio 
keuangan dari data laporan keuangan PT.Indofood CBP Sukses Makmur. Berikut 
uraian perhitungan rasio keuangan profitabilitas PT.Indofood CBP Sukses Makmur : 
a. Margin Laba atas Penjualan 
1) Untuk Margin Laba Kotor (dalam jutaan rupiah) 
Profit Margin Tahun 2010  = Penjualan - Harga Pokok Penjualan 
        Penjualan 
         17.960.120 - 12.960.120  = 0,278 (28 %) 
          17.960.120 
 Profit Margin (2011) = Penjualan – Harga Pokok Penjualan 
           Penjualan 
         45.332.256 – 32.749.190  = 0,277 (28 %) 
           45.332.256 
 Profit Margin (2012) = Penjualan – Harga Pokok Penjualan 
           Penjualan 
         50.059.427 – 36.493.332  = 0,270 (27 %) 
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2) Untuk Margin Laba Bersih (dalam jutaan rupiah) 
Net Profit Margin 2010 = Earning after interest and Tax 
          Penjualan 
          2.519.142   = 0,1402 ( 14 %) 
          17.960.120 
Net Profit Margin 2011   = Earning after interest and Tax 
            Penjualan 
           6.352.389  = 0,1401 ( 14 %) 
            45.332.256     
Net Profit Margin 2012  = Earning after interest and Tax 
             Penjualan 
            6.309.756  = 0,1260 (13 %) 
             50.059.427 
 
b.   ROI/ Hasil Pengembalian Investasi (dalam jutaan rupiah) 
 ROI 2010  =  Earning after interest and Tax 
                   Total Aktiva 
              2.519.142  =  0.188 (19 %) 
             13.361.313 
ROI 2011   =  Earning after interest and Tax 
                  Total Aktiva 
            6.352.389  =  0,118 (12 %) 
             53.585.933 
ROI 2012  =  Earning after interest and Tax 
       Total Aktiva 
         6.309.756  = 0,106 (11 %) 
          59.324.207 
 
c. ROE/ Hasil Pengembalian Ekuitas (dalam jutaan rupiah) 
  ROE 2010  =  Earning after interest and Tax 
          Equity 
   =   2.519.142  = 0,282 (28%) 
              8.919.546 
ROE 2011  =  Earning after interest and Tax 
          Equity 
          6.352.389  = 0,20 (20 %) 
          31.610.225 
ROE 2012  =  Earning after interest and Tax 
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           6.309.756  = 0,184 (19 %) 
                   34.142.674 
 
Penjelasan 
 Setelah dilakukan  perhitungan rasio dari laporan keuangan PT.Indofood CBP 
Sukses Makmur maka dapat disimpulkan kondisi kinerja keuangan perusahaan,jika 
dilihat dari hasil atau jumlah rasio maka dapat disimpulkan apakah jumlah rasio 
PT.Indofood CBP Sukses Makmur berada diatas rata – rata industri atau berada 
dibawah rata – rata industri. Berikut data rasio profitabilitas PT.Indofood CBP 
Sukses Makmur : 
     Tabel. 1 
         Rasio Profitabilitas 
       PT.Indofood CBP Sukses Makmur 
Keterangan 2010 2011 2012 
Margin Laba Kotor 28% 28% 27% 
Margin Laba Bersih 14% 14% 13% 
Return on Investment 19% 12% 11% 
Return on Equity 28% 20% 19% 
 
 Setelah mendapat data diatas maka dapat disimpulkan kondisi kinerja 
keuangan PT.Indofood CBP Sukses Makmur sebagai berikut : 
1. Untuk Margin Laba Kotor 
a. Tahun 2010 profit margin yang diperoleh adalah sekitar 0,278 atau jika 
dipersenkan adalah sekitar 28 %, jika profit margin rata – rata industri 
dikategorikan baik adalah 30 %  maka dari hasil diatas PT. Indofood CBP 
dikategorikan kurang baik karena msih berada dibawah rata –rata. 
b. Tahun 2011 profit margin yang diperoleh adalah sekitar 0,277 atau jika 
dipersenkan adalah sekitar 28 %, jika profit margin rata – rata industri 
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c. Tahun 2012 profit margin yang diperoleh adalah sekitar 0,270 atau jika 
dipersenkan adalah sekitar 27 % jika dibandingkan dari tahun sebelumnya 
tahun 2012 mengalami penurunan sekitar 1 % maka jelas profit margin 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur kurang baik. 
2. Untuk Margin Laba Bersih 
a. Tahun 2010 profit margin yang diperoleh adalah sekitar 0,1402 atau jika 
dipersenkan adalah sekitar 14 %, jika profit margin rata – rata industri 
dapat dikategorikan baik adalah sekitar 20 %, maka profit margin PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur kurang baik karena berada dibawah rata – 
rata industri. 
b. Tahun 2011 profit margin yang diperoleh adalah sekitar 0,1402 atau jika 
dipersenkan adalah sekitar 14 % maka profit margin perusahaan 
dikategorikan kurang baik karena masih berada dibawah rata – rata. 
c. Tahun 2012 profit margin yang diperoleh adalah skitar 0,1260 atau 
dipersenkan sekitar 13 % dan jika dibandingkan dengan tahun 2010 dan 
2011 tahun 2012 persen profit margin yang diperoleh menurun sekitar 1% 
maka dengan itu profit margin yang diperoleh perusahaan masih kurang 
baik. 
3. Untuk ROI (Return on Investment) 
a. Tahun 2010 hasil pengembalian investasi yang diperoleh perusahan 
adalah sekitar 0,1888 jika dipersenkan adalah sekitar 19 % jika tingkat 
pengembalian investasi rata – rata industri dikategorikan baik adalah 
sekitar 31 % maka tingkat pengembalian investasi PT.Indofood CBP 
Sukses makmur berada dikategori kurang baik. 
b. Tahun 2011 hasil pengembalian investasi yang diperoleh adalah sekitar 
0,118 jika dipersenkan adalah sekitar 12 %, jika dibandingkan dengan 
tahun 2010 tahun 2011 hasil pengembalian investasi menurun sekitar 7 % 
dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pengembalian 
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c. Tahun 2012 hasil pengembalian investasi yang diperoleh perusahaan 
adalah sekitar 0,106 , jika dipersenkan adalah sekitar 11 % jika 
dibandingkan dengan tahun 2011 tahun 2012 memang mengalami 
penurunan sekitar 1 % atau berkurang jika diperbandingkan penurunan 
antara tahun 2010 ke tahun 2011, namun tingkat pengembalian investasi 
PT. Indofood CBP Sukses Makmur masih dalam keadaan kurang baik. 
4. Untuk ROE (Return on Equity) 
a. Tahun 2010 hasil pengembalian ekuitas yang diperoleh adalah sekitar 
0,282 atau jika dipersenkan sekitar 28 % , jika rata – rata pengembalian 
ekuitas industri adalah sekitar 40 % maka hasil pengembalian ekuitas PT. 
Indofood CBP Sukses Makmur masih dalam keadaan kurang baik karena 
masih berada dibawah rata – rata. 
b. Tahun 2011 hasil pengembalian ekuitas yang diperoleh adalah sekitar 
0,20 jika dipersenkan adalah sekitar 20 % jika dibandingkan dengan tahun 
2010 tahun 2011 peren hasil pengembalian ekuitas menurun sekitar 8 % 
maka dengan hasil tersebut hasil pengembalian ekuitas perusahaan dalam 
keadaan kurang baik 
c. Tahun 2012 hasil pengembalian ekuitas yang diperoleh adalah sekitar 
0,184 dan jika dipersenkan adalah sekitar 19 % , jika dibandingkan 
dengan tahun 2011 hasil pengembalian ekuitas menurun sekitar 1 % jelas 
hasil pengembalian ekuitas perusahaan dalam kondisi kurang baik. 
Dari data diatas diketahui bahwa Total Rasio Profitabilitas PT.Indofood CBP 
Sukses Makmur mengalami penurunan dari tahun ke tahun karena total rasio 
perusahaan selalu berada dibawah rata – rata industri, dengan begitu dibutuhkan 
kinerja manajemen yang lebih baik sehingga rasio profitabilitas perusahaan dapat 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kesimpulan 
 Setelah menganalisa Rasio Profitabilitas dari Laporan keuangan PT.Indofood 
CBP Sukses Makmur maka Peneliti mengambil beberapa kesimpulan berdasarkan 
pembahasan yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut : 
1. Rasio Profitabilitas yang dihitung berdasarkan laporan keuangan PT.Indofood 
CBP Sukses Makmur dilihat dari segi Margin Laba Kotor, dari tahun 2010-
2011 tidak mengalami penurunan namun pada tahun 2012 total margin laba 
kotor menurun sehingga hasilnya kurang baik karena totalnya berda dibawah 
rata – rata industri. Jika dari segi margin laba bersih tahun 2010- 2011 juga 
sama seperti margin laba kotor totalnya tidak mengalami penurunan namun 
pada tahun 2012 total margin laba bersih menurun sehingga hasilnya juga 
kurang baik. 
2. Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) yang diperoleh 
PT.Indofood CBP Sukses Makmur pada tahun 2010-2011 mengalami 
penurunan kemudian pada tahun 2012 hasilnya kembali menurun dengan 
begitu hasil yang didapat juga kurang baik. 
3. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) yang diperoleh PT.Indoofod 
CBP Sukses Makmur pada tahun 2010-2011 mengalami penurunan dan tahun 
2012 juga kembali mengalami penurunan sehingga hasil pengembalian 
ekuitas PT.Indofood CBP Sukses Makmur kurang baik karena totalnya tidak 
sesuai yang diharapkan. 
Saran 
 Berikut adalah beberapa saran yang dapat Peneliti berikn untuk kebaikan dan 
kemajuan PT.Indofood CBP Sukses Makmur : 
1. Sebaiknya PT.Indofood CBP Sukses Makmur menganalisa kembali laporan 
keuangan dilihat  dari segi rasio profitabilitasnya agar total yang diperoleh 
mampu berada diatas rata – rata industri maka dengan begitu perusahaan akan 
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2. Diharapkan PT.Indofood CBP Sukses Makmur dapat meningkatkan kinerja 
keuangan perusahaan agar perusahaan dapat mendapat hasil yang terbaik dan 
mampu bersaing dengan perusahaan lain. 
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